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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBI 

berbantuan media Lumio terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VII MTs N 2 Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pre-experiment dengan desain One Group Pretest-Posttest. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Selain itu, hasil rerata pretest adalah 25,08, 

sementara hasil rerata posttest meningkat menjadi 85,40. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBI berbantuan media Lumio 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

The purpose of this study was to determine the effect of the application of PBI 

model assisted by Lumio media on mathematical problem solving skills of VII 

grade students of MTs N 2 semarang. This study used a pre-experiment 

approach with a One Group Pretest-Posttest design. The results showed a 

significance value of 0.000 smaller than 0.05, it can be concluded that Ho is 

rejected. In addition, the average pretest result was 25.08, while the average 

posttest result increased to 85.40. thus, it can be concluded that the application 

of PBI model assisted by Lumio media has an effect on students’ mathematical 

problem solving ability. 
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 PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia karena memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan lain, 

seperti sains dan teknologi (Ubaidah & Kusmaryono, 2020). Menurut  National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) yang dikutip oleh Maulyda (2020), pembelajaran matematika memiliki lima 

kompetensi utama, dan salah satunya diantaranya adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 

ini tidak hanya menjadi bagian mendasar dalam matematika, tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan pemahaman matematis berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Menurut  

Halawa & Darmawan Harefa (2024), kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

keterampilan yang dikuasai siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam 

menyelesaikan persoalan, baik yang berhubungan dengan matematika itu sendiri, bidang  ilmu lainnya, 

maupun persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan  Zebua (2022) yang mengungkapkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika melibatkan upaya siswa untuk menemukan solusi 

guna mencapai tujuan tertentu, yang membutuhkan kesiapan, ide-ide kreatif, pengetahuan dan 

kemampuan dalam menerapkannya dalam situasi kehidupan nyata.  

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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Riyanto & Amidi (2024) menyatakan bahwa kemampuan dalam memecahkan masalah dapat 

membekali  siswa untuk menghadapi berbagai pemasalahan baik masalah rutin maupun masalah tidak 

rutin. NCTM menegaskan bahwa kemampuan ini perlu dikembangkan karena merupakan bagian penting 

dari pembelajaran matematika yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 

mengintegrasikan konsep-konsep matematika, serta membangun strategi penyelesaian masalah 

(Maulyda, 2020).  Namun demikian, hasil wawancara pra-penelitian dengan guru matematika di MTs 

Negeri 2 Semarang menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi tantangan dalam menyelesaikan soal-

soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah matematis. Temuan ini diperkuat oleh Zebua (2022), 

yang menyatakan bahwa banyak siswa hanya bisa memecahkan masalah dengan tipe soal yang serupa 

dengan contoh yang diberikan oleh guru, namun mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal 

kontekstual yang menuntut penalaran lebih tinggi. Rendahnya kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematis disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah rendahnya pengalaman siswa dalam 

menyelesaikan persoalan yang tidak  rutin dan rendahnya kemampuan penalaran. Setiani et al., (2024) 

menambahkan bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis di tingkat 

SMP disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan latihan dalam jenis soal pemecahan masalah. Temuan 

ini mengidentikasikan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis perlu 

ditingkatkan. 

Penerapan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan 

proses belajar dan membantu siswa mengasah keterampilan mereka dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematis adalah model PBI. Model PBI menekankan pada proses 

belajar yang berpusat pada masalah sebagai inti dari kegiatan belajar. Dalam prosesnya, siswa didorong 

untuk aktif mengeksplorasi, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara mandiri maupun dalam 

berkelompok, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Sabrun & Abidin (2020) mendefinisikan 

model PBI sebagai suatu model yang menekankan permasalahan dalam kehidupan nyata sebagai sarana 

untuk melatih pola pikir yang  kritis, terampil memecahkan masalah serta mengasah daya nalar dalam 

memahami materi. Menurut Dachi & Batubara (2020), model PBI menyajikan suatu kondisi belajar yang 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses memecahkan masalah melalui tahapan-tahapan 

metode saintifik.  

Penerapan model PBI dapat ditingkatkan melalui integrasi media pembelajaran. Dalam hal ini, 

guru perlu mempertimbangkan dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang akan 

diterpakan. Salah satu media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan adalah Lumio by smart, yaitu 

platform pembelajaran berbasis web yang mendukung interaksi guru dan siswa secara langsung dalam 

pembelajaran. Lumio dilengkapi dengan berbagai fitur seperti aktivitas interaktif, penilaian formatif, 

integrasi materi dalam bentuk PDF atau PPT, serta kuis berbasis game yang mendorong keterlibatan 

siswa. Rahmah et al., (2024) menyatakan bahwa guru juga dapat mengontrol aktivitas siswa selama 

pembelajaran untuk menjaga fokus mereka pada materi. Dengan demikian, Lumio berperan bukan hanya 

sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai pendukung dalam mengembangkan potensi belajar 

siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Kaltsum et al., 2024).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan beberapa peneliti, seperti Wirevenska et al., (2020) 

menunjukkan bahwa model PBI berpengaruh signifikansi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Demikian pula, Jan et al., (2020) menyatakan bahwa penerapan model PBI 

pada materi kesebangunan terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. Meskipun demikian, masih terbatas kajian yang secara khusus meneliti penerapan 

model PBI berbantuan media Lumio dalam konteks siswa kelas VII MTs, khususnya dalam topik 

kesebangunan. 

Kajian ini difokuskan guna mengetahui pengaruh penerapan model PBI yang didukung media 

Lumio terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII di MTs 2 Semarang. 

Peneliti berharap bahwa penerapan model ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, membantu 

guru dalam menyampaikan pelajaran dengan lebih mudah, serta mempermudahkan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan permasalahan secara lebih baik. 
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METODE 

Kajian ini menggunakan pendekatan pre-experiment dengan desain One Group Pretest-Posttest. 

Desain ini memberikan penilaian awal (pretest) kepada kelompok eksperimen untuk mengukur 

keterampilan dasar siswa sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, kelompok tersebut mengikuti 

pembelajaran dengan model PBI yang berbantuan media Lumio. Kemudian, siswa diberikan penilaian 

akhir (posttest) guna mengetahui adanya perubahan atau pengaruh setelah perlakuan diterapkan. 

Tabel 1. Desain One Group Pretest – Posttest 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTs N 2 Semarang, yang terbagi 

dalam 10 kelas dengan total 334 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dan kelas VII E dipilih sebagai sampel penelitian. Kelas ini berperan sebagai kelas 

eksperimen yang menerima pembelajaran menggunakan model PBI berbantuan media Lumio. 

Instrumen penelitian ini adalah tes yang terdiri dari soal uraian yang disusun untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. Soal  disusun sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah dan disesuaikan dengan topik pembelajaran yang menjadi fokus 

penelitian. Pengukuran dilakukan dua tahap, yaitu pra-perlakuan dan pasca-perlakuan. 

Data yang diperoleh dianalisis melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas, untuk memastikan 

distribusi data. Setelah itu, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

PBI berbantuan media Lumio terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII MTs 

N 2 Semarang. Pengujian hipotesis menggunakan uji t sampel berpasangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan uji normalitas sebagai prasyarat sebelum menguji hipotesis. Pengujian 

normalitas dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk. Hasil uji mengidentikasikan bahwa nilai 

signifikansi data pretest sebesar 0,443, sedangkan data posttest sebesar 0,680. Data ditunjukkan 

berdistribusi normal karena kedua nilai lebih dari 0,05. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji parametrik. Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan Uji t sampel 

berpasangan pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 2. Statistik Uji T Sampel Berpasangan 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

60.389 
8.846 1.474 -63.382 -57.396 

-

40.962 
35 .000 

Nilai Sig. (2-tailed) pada hasil pretes dan posttest adalah 0,000, yang berarti nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05. Dilihat dari kriteria pengambilan keputusan maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil 

analisis mengidentikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBI berbantuan media Lumio memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII MTs N 2 Semarang. 

 Tabel 3. Paired Sample Statistic  

  Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 25.08 36 6.376 1.063 

Posttest 85.47 36 5.684 .947 

Tabel 3 menunjukkan hasil rerata pretest adalah 25,08, sementara hasil rerata posttest meningkat 

menjadi 85,40. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PBI berbantuan media Lumio dapat 
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mendorong peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, seperti tergambarkan dalam grafik 

di bawah ini.  

 
Gambar 1. Grafik nilai pretest dan posttest 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model PBI berbantuan media Lumio 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VII MTs N 2 Semarang pada topik kesebangunan. Hal tersebut terbukti dari hasil rerata 

posttest lebih tinggi dari hasil rerata pretest. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sabrun & Abidin 

(2020) menyatakan bahwa penerapan model PBI terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Berdasarkan penelitian Jan et al., (2020), penerapan model 

PBI pada materi kesebangunan terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. Selain itu, temuan dari Abqoriyun et al., (2025) juga mengindikasikan bahwa media 

Lumio dapat digunakan secara efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis.  

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model PBI berbantuan media Lumio, siswa dapat 

berpartisipasi aktif, baik secara individu maupun kerja sama kelompok. Melalui PBI, siswa juga dilatih 

agar memiliki keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi dan memecahkan permasalahan yang 

relevan dengan topik pembelajaran. Terkait hal tersebut , siswa tidak sekedar menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga dilatih untuk menganalisis masalah, merencanakan solusi, melaksanakan langkah-

langkah yang telah dirancang, dan mengevaluasi hasilnya. Tahapan-tahapan tersebut mengacu pada 

indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya, yang secara langsung berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. 

Integrasi antara model PBI dan media Lumio menjadikan proses belajar mengajar matematika 

lebih menarik dan tidak monoton. Interaktivitas tampilan dan penyajian materi secara visual 

menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk lebih terlibat dan termotivasi. Minat siswa 

terhadap pelajaran matematika pun meningkat karena mereka merasa dilibatkan secara aktif dan merasa 

tertantang untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Adanya peningkatan minat dan partisipasi 

siswa berkontribusi secara positif pada proses pembelajaran dalam kaitannya dengan pencapaian prestasi 

belajar mereka, terutama dalam kemampuan memecahkan masalah matematis. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian memperoleh temuan bahwa model PBI berbantuan media Lumio terbukti 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII MTs N 2 Semarang.  

Berdasarkan hasil uji t sampel berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

maka Ho ditolak. Selain itu, peningkatan rerata pretest dan posttest memperkuat bukti bahwa model PBI 

berbantuan Lumio bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. 

Penerapan model PBI terbukti mampu mendorong siswa agar berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, memahami masalah secara mendalam, serta menyelesaikannya secara sistematis dengan 

bantuan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Temuan kajian ini, diharapkan guru dapat mengimplementasikan model PBI berbantuan media 

Lumio sebagai strategi pembelajaran guna mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. Media Lumio juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung dalam 
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pembelajaran berbasih masalah, terutama untuk materi yang memerlukan visualisasi dan kolaborasi. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar penelitian serupa dilakukan dengan melibatkan 

kelompok kontrol atau pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran lain untuk memperluas 

generalisasi temuan penelitian ini. 
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